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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya kesulitan belajar matematika yang dialami siswa kelas V dalam penerapan Kurikulum 2013 di SDN 06 Buntao’. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian adalah guru dan 5 orang siswa di SDN 06 Buntao’ Kabupaten Toraja Utara tahun ajaran 2019/2020. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, menyajikan data, kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika yang dialami siswa kelas V SDN 06 Buntao’ yaitu gangguan kesulitan hubungan keruangan (pemahaman konsep), kesulitan perseverasi, kesulitan mengenal dan memahami simbol, dan kesulitan bahasa dan membaca.
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2. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal penting terutama dalam era globalisasi budaya dan reformasi sekarang ini. Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Ilmu matematika sebagai jembatan penghubung untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain, maka diharapkan konsep matematika harus dikuasai dan dipahami sejak dini. 
Salah satu tujuan pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah dalam standar isi (SI) yaitu siswa mampu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Jika dilihat dari tujuan tersebut, maka siswa diharapkan dapat memahami keterkaitan antarkonsep dan dapat mengaplikasikan dalam kehiduan sehari-hari serta menghadapi kemajuan teknologi.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika kurang disukai siswa. Hal ini terjadi karena materi yang terdapat dalam buku matematika terdapat dianggap sulit dan menggunakan banyak rumus. Selain itu, siswa kurang minat untuk mempelajari matematika. Akibatnya nilai mata pelajaran matematika tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V SDN 06 Buntao’ diperoleh informasi bahwa masih terdapat siswa kelas V yang mengalami kesulitan belajar matematika yakni 11 orang dari jumlah siswa 25 orang. Guru juga menambahkan bahwa terdapat beberapa siswa yang tidak tertarik dalam mempelajari matematika yang menyebabkan mereka sulit dalam memahami materi mata pelajaran matematika yang diajarkan. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa  pada mata pelajaran matematika. Kesulitan belajar yang dialami siswa disebabkan kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran matematika yang tergolong rendah. Selain itu, faktor keluarga juga merupakan salah satu faktor penyebab kurang terselenggaranya pendidikan yang baik.

3. METODE 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang kesulitan belajar matematika yang dialami siswa dalam penerapan kurikulum 2013. Penelitian yang akan digunakan adalah studi kasus. Hal ini didasarkan pada masalah dimana siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika dalam penerapan kurikulum 2013 yang berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika.
Dalam rangka mencari data sesuai dengan masalah yang diteliti, maka akan  digunakan beberapa metode antara lain: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan prosedur sebagai berikut: tahap reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kemudian pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triagulasi sumber dan triangulasi teknik.

4. HASIL  DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
Kesulitan Belajar Matematika Siswa dalam Penerapan Kurikulum 2013 yang Ditinjau dari Empat Indikator Kesulitan Belajar Matematika
a. Gangguan Kesulitan Hubungan Keruangan (Konsep Matematika)
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru, observasi dan dokumentasi diketahui siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika seperti, perkalian dan pembagian, pecahan, bilangan bulat. Selain itu, masih sulit memahami konsep dasar dari keliling dan luas bangun datar dan bangun ruang. Siswa menganggap bahwa mata pelajaran matematika sangat sulit sehingga mereka tidak memiliki minat untuk mempelajari matematika. 
b. Kesulitan Perseverasi
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diketahui siswamengalami kesulitan dalam perhitungan yakni siswa mengerjakan soal dan rumus dengan benar, akan tetapi jawaban akhir siswa kurang tepat. Hal ini disebabkan karena siswa belum menguasai konsep dasar matematika dan kesalahan perhitungan yang juga bisa terjadi pada saat siswa kurang teliti, ingin cepat selesai, dan terlalu tergesa-gesa dalam mengerjakan soal.
c. Kesulitan Mengenal dan Memahami Simbol
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, diketahui siswa mengalami kesulitan dalam memahami simbol matematika. Kesulitan diantaranya siswa terkadang salah menuliskan simbol lebih besar (>) dan lebih kecil (<). Pada saat menentukan besar sudut, mereka menuliskan simbol (<), padahal yang seharusnya yang ditulis adalah simbol sudut (∠). Hal ini terjadi karena kedua simbol ini terlihat mirip dan kemungkinan mereka menganggap bahwa kedua simbol tersebut  sama. 
d. Kesulitan Bahasa dan Membaca (maksud penjelasan dan maksud soal)
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, diketahui siswa mengalami kesulitan dalam memahami bahasa matematika (maksud penjelasan dan maksud soal). Kesulitan yang mereka alami diantaranya mereka menggunakan operasi hitung yang dipakai dalam menjawab soal cerita. Hal ini disebabkan karena mereka masih belum memahami maksud soal cerita tersebut. Selain itu, merekakadang sulit untuk memahami maksud dari pertanyaan yang ada dalam buku paket matematika maupun buku catatannya.

B. PEMBAHASAN
Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara kepada siswa dan guru, serta dokumentasi diketahui bahwa bahwa terdapat siswa kelas V di SDN 06 Buntao’ yang mengalami kesulitan belajar matematika khusus dalam penerapan kurikulum 2013. Sesuai dengan pernyataan Rumini dkk [1] yang mengungkapkan bahwa jika siswa mengalami hambatan-hambatan tertentu untuk mengikuti proses pembelajaran dan tidak mencapai hasil belajar dengan optimal maka dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut diduga mengalami kesulitan belajar. Berikut ini adalah kesulitan belajar matematika dalam penerapan kurikulum 2013 yang dialami siswa kelas V di SDN 06 Buntao’ diantaranya:
a. Gangguan Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika
Konsep matematika sangat perlu dipahami siswa agar nantinya dapat diterapkan dalam memecahkan masalah. Gangguan kesulitan pemahaman konsep yang dialami beberapa siswa ini disebabkan karena faktor intern dan ekstern seperti yang dijelaskan oleh Muhibbin [2] yaitu faktor intern seperti rendahnya kapasitas intelektual/intelegensi siswa sehinga siswa susah memahami konsep matematika yang telah diajarkan. Selain faktor intelengensi, faktor minat juga mempengaruhi siswa dalam mempelajari matematika. Faktor ekstern yang mempengaruhi siswa sehingga dia mengalami kesulitan belajar matematika yaitu faktor dari lingkungan baik itu dari lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat.
Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar matematika  dalam pemahaman konsep ini yaitu guru perlu memberikan perhatian dan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan khususnya dalam perkalian dan pembagian, pecahan dan bilangan bulat [3]. Perhatian dan bantuan kepada siswa tersebut misalnya dalam operasi perkalian seperti penggunaan jarimatika perkalian serta pembinaan mengenai operasi hitung perkalian dengan menyimpan. Untuk kesulitan yang dialami siswa dalam konsep pembagian, guru perlu melakukan pembinaan keterampilan menghitung pembagian bersisa dan cara menyelesaikan soal pembagian bersama. Untuk kesulitan dalam pecahan adalah guru menggunakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi untuk membangkitkan minat belajar siswa [4].
b. Kesulitan Perseverasi
Kesulitan perseverasi yang dialami siswa terjadi karena siswa belum memahami konsep dasar matematika sehingga siswa mengalami kesulitan untuk mengoperasikan soal dengan adanya gangguan yang melekat pada objek tertentu Hal ini sesuai dengan pernyataan [5]. Akibat kesulitan perseverasi, siswa salah menjumlahkan soal dan menentukan hasil akhir dari jawaban. Upaya untuk mengatasi kesulitan ini, guru perlu melakukan remedial teaching, dan menggunakan metode yang bervariatif.
c. Kesulitan Mengenal dan Memahami Simbol
Kesulitan ini disebabkan oleh adanya gangguan memori dan juga disebabkan adanya gangguan persepsi visual [6]. Untuk mengatasi kesulitan ini, guru perlu membantu siswa untuk memvisualisasikan tanda atau simbol matematika dengan contoh di kehidupan sehari-hari yang lebih sederhana.
d. Kesulitan Bahasa dan Membaca
Kesulitan dalam bahasa dan membaca disebabkan oleh sulitnya siswa memahami istilah-istilah dalam materi matematika. Kesulitan bahasa dan membaca ini paling banyak terdapat dalam soal cerita matematika. Kesulitan dalam memahami maksud soal didukung dengan wawancara kepada siswa berkesulitan belajar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa sulit memahami soal cerita dan bingung dalam menuliskan informasi yang ditulis di lembar jawaban.

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kesulitan belajar matematika yang dialami oleh siswa kelas V di SDN 06 Buntao’ dalam penerapan kurikulum 2013 yaitu gangguan kesulitan pemahaman konsep matematika, kesulitan perseverasi, kesulitan mengenal dan memahami simbol, dan kesulitan bahasa dan membaca. Hal ini disebabkan oleh faktor intern seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, dan motif serta faktor ekstern seperti situasi dan kondisi di lingkungan siswa baik itu lingkungan keluarga, masyarakat dan lingkungan sekolah.
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